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ABSTRACT 
Macrozoobenthos is biota that live inside or attached to the substrate. They have an important role in 
aquatic ecosystems, such as feed for other biota and detritus. This study aimed to know 
macrozoobenthos community in Situ Gintung, Situ Situ Bungur and Kuru. Sampling point consists of 5 
stations with each 3 replicates. physicochemical water each location have been analyzed by t-test. The 
analysis showed Situ Situ Gintung and Bungur have different pH values (p <0.01), whereas Situ Kuru has 
physicochemical conditions that are different from Situ Gintung and Situ Bungur (p <0.01). 
Macrozoobenthos were found in three locations consisting of 10 families and 16 species. Pomacea 
canaliculata has dominated macrozoobenthos in Situ Gintung, whereas in Situ Kuru dominated by 
Tubifex tubifex. Index diversity value (H ') in Situ Gintung (1.74) and Situ Bungur (2.29) are moderate, 
indicated moderately polluted, while Situ Kuru (0.92) is low, indicated highly polluted. 
 
Keywords : diversity, macrozoobenthos, Situ Gintung, Situ Bungur, Situ Kuru 
 
ABSTRAK 
Makrozoobentos adalah biota yang hidup di dalam substrat maupun menempel di permukaan dasar 
perairan. Makrozoobentos memiliki peran penting dalam eksositem akuatik, yaitu sebagai sumber 
makanan biota perairan dan sebagai detritus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keanekaragaman makrozoobentos di Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ Kuru. Titik pengambilan sampel 
terdiri dari 5 stasiun dengan masing-masing 3 ulangan. Faktor fisik kimia makrozoobentos diuji dengan t-
test. Hasil t-test menunjukkan di Situ Gintung dan Situ Bungur hanya nilai pH yang berbeda (p<0,01), 
sedangkan Situ Kuru memiliki kondisi fisik kimia yang berbeda dengan Situ Gintung dan Situ Bungur 
(p<0,01). Makrozoobentos yang ditemukan di ketiga lokasi pengamatan seluruhnya terdiri dari 10 famili 
dan 16 jenis. Makrozoobentos dari jenis P. canaliculata terlihat mendominasi pada lokasi Situ Gintung. 
Sedangkan pada lokasi Situ Kuru jenis T. tubifex ditemukan lebih mendominasi. Nilai indeks 
keanekaragaman (H’) di Situ Gintung (1,74) dan Situ Bungur (2,29) yang tergolong sedang, 
mengindikasikan kedua perairan tercemar sedang. Sedangkan nilai indeks keanekaragaman Situ Kuru 
(0,92) yang rendah, mengindikasikan perairan tersebut tercemar berat. 
 
Kata kunci : keanekaragaman, makrozoobentos, Situ Gintung, Situ Bungur, Situ Kuru 
 
1. PENDAHULUAN 
Makrozoobentos adalah hewan yang hidup di 
dalam substrat maupun menempel di permukaan 
dasar perairan
(1)
. Makrozoobentos berperan 
penting dalam rantai makanan pada eksositem 
akuatik. Beberapa jenis makrozoobentos menjadi 
sumber pakan penting bagi ikan, sedangkan jenis 
lainnya memangsa larva ikan kecil dan 
komponen biotik perairan
(2)
. Peran tersebut 
menjadikan makrozoobentos menjadi salah satu 
penentu produktivitas sekunder suatu perairan
(3)
. 
Makrozoobentos juga dapat digunakan sebagai 
salah satu bioindikator dalam menentukan 
kualitas lingkungan
(4)
. Hal tersebut disebabkan 
karakterisitik makrozoobentos memiliki 
pergerakan terbatas, sensitif terhadap perubahan 
lingkungan, dan siklus hidup relatif panjang
(5)
. 
Banyak penelitian telah dilakukan untuk melihat 
hubungan antara makrozoobentos dengan 
perubahan variabel lingkungannya
(3, 6, 7)
. 
Wilayah Tangerang Selatan memiliki 
beberapa perairan lentik, tiga diantaranya yaitu 
Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ Kuru yang 
terletak di Kecamatan Ciputat Timur, Kota 
Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Situ 
Gintung dan Situ Bungur banyak dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitar sebagai sumber air 
untuk pertanian, perikanan dan sarana 
pariwisata. Sedangkan Situ Kuru dijadikan 
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H’ = -pi ln pi 
 
pi  = ni / N 
sebagai tempat pembuangan akhir limbah rumah 
tangga. Perairan Situ Kuru juga mengalami 
penyempitan dan pendangkalan akibat tingginya 
aktivitas pembangunan rumah maupun warung 
yang ada di sekitarnya. Pembuangan limbah 
domestik dari pemukiman masyarakat di sekitar 
wilayah perairan, secara langsung dapat 
menyebabkan perubahan dari fisik kimia perairan 
tersebut
(8)
. Masukan tambahan bahan organik 
yang berasal dari limbah antropogenik tersebut 
akan menyebabkan eutrofikasi perairan
(9)
. 
Menurut Grall & Chauvaud, awal fase 
eutrofikasi dan pengkayaan bahan organik selalu 
diikuti dengan meningkatnya kelimpahan dan 
jumlah jenis makrozoobentos
(10)
. Meningkatnya 
konsentrasi nutrisi akan merangsang 
produktifitas primer dan menjadi keuntungan 
tersendiri bagi makrozoobentos. Namun 
bagaimanapun juga, peningkatan sedimentasi 
kandungan organik dapat berbahaya bagi 
beberapa jenis makrozoobentos. Kondisi 
sedimen terkadang berubah menjadi azoik (tidak 
adanya oksigen), sehingga jika pengkayaan 
nutrisi terus berlanjut, makrozoobentos akan 
menghilang 
(10,11)
. Berdasarkan hal tersebut perlu 
dilakukan penelitian mengenai makrozoobentos 
yang ada di Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ 
Kuru. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
sumber informasi dan bahan pertimbangan 
pemerintah sekitar dalam mengelola wilayah 
perairan di daerah Tangerang Selatan. 
 
2. BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-
April 2015. Setiap situ dibagi atas 5 stasiun, 
masing-masingnya terdiri atas 3 titik 
pengulangan. Pengambilan sampel 
makrozoobentos dilakukan dengan 
menggunakan Ekman Grab 0,0225 m
2
 sebanyak 
4 kali. Sampel makrozoobentos yang masih 
bercampur dengan sedimen disaring dengan 
saringan dengan ukuran bukaan (mess size) 
1mm. Makrozoobentos yang tersortir dimasukkan 
ke dalam botol sampel kemudian diberi formalin 
4%. 
Sampel dibawa ke Pusat Laboratorium 
Terpadu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta untuk di 
identifikasi. Sampel Makrozoobentos di 
identifikasi mengacu pada literatur
(12,13,14,15,16)
. 
Pada setiap lokasi pengambilan sampel juga 
dilakukan pengukuran parameter fisik kimia 
perairan. Parameter fisik kimia yang diukur yaitu 
kecerahan, suhu, pH, DO, TDS, konduktivitas 
dan BOD. 
 
 
 
 
 
 
2.1. Analisis Data 
 
2.1.1. Variabel lingkungan 
Hasil pengukuran variabel lingkungan pada 
masing-masing lokasi diuji dengan menggunakan 
t-Test. 
 
2.1.2. Kepadatan makrozoobentos 
 
     …….……………(1) 
 
Dimana D adalah kepadatan (ind/m
2
), N 
adalah jumlah individu makrozoobentos yang 
berhasil dikumpulkan dan n adalah jumlah 
pengambilan sampel.(1). 
 
2.1.3. Indeks Keanekaragaman Jenis 
Shannon and Wiener (H’) 
Digunakan untuk mengetahui 
keanekaragaman jenis pada setiap habitat
(17)
 
dengan rumus.(2). 
 
 
          ………….(2) 
 
Keterangan: 
H’ = Indeks Shannon Wiener 
ni  = Jumlah individu untuk jenis yang diamati 
N  = Jumlah total individu 
 
2.1.4. Indeks Kemerataan (e) 
Indeks kemerataan jenis (evenness) 
digunakan untuk mengetahui gejala dominansi 
diantara jenis dalam suatu komunitas. 
Persamaannya yaitu.(3). 
 
  …………….(3) 
   
Keterangan : 
e : Indeks kemerataan jenis 
H’ : Nilai keanekaragaman jenis (Shannon 
Wiener) 
S : Jumlah jenis 
 
2.1.5. Indeks Dominansi Simpson (C) 
   
       ………………(4) 
 
Keterangan : 
ni   : jumlah individu jenis ke-i 
n    : jumlah total individu 
 
Dengan ketentuan nilai bila indeks dominansi 
0,5 maka terdapat jenis yang mendominasi pada 
habitat tersebut
(18)
. 
 
e  = H’ / ln S 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Kondisi Fisik Kimia 
 
Hasil pengukuran menunjukkan bahwa suhu, 
DO, kecerahan, TDS, EC dan BOD di Situ Kuru 
berbeda dengan suhu di Situ Gintung dan Situ 
Bungur. Suhu di Situ Gintung dan Situ Bungur 
menunjukkan perbedaan signifikan dengan Situ 
Kuru. Hasil penelitian Živić et al., menunjukkan 
seiring dengan meningkatnya suhu, komunitas 
makrozoobentos akan didominasi salah satu 
taksa, sedangkan tingkat kekayaan jenis akan 
semakin menurun
(19)
. 
 
Tabel 1. Hasil rata-rata pengukuran faktor fisik kimia di Situ Gintung, Situ Bungur, dan Situ Kuru 
 
 
Situ Gintung Situ Bungur Situ Kuru 
Suhu (
o
C) 30,14 ± 1,1
c
 31,46 ± 1,3 
c
 29,46 ± 0,6 
a,b
 
pH 7,74 ± 0,7 
b
 8,64 ± 0,6 
a,c
 7,40 ± 0,1 
b
 
DO (mg/L) 5,68 ± 1,62 
c
 4,80 ± 1,3 
c
 1,01 ±0,2 
a,b
 
Kecerahan (Cm) 56,72 ± 14,9 
c
 56,66 ± 3,1 
c
 30,90 ±10,9 
a,b
 
TDS 100,12 ± 17,8 
c
 100,66 ± 3,9 
c
 281,60 ±10,0 
a,b
 
Konduktivitas (EC) 179,40 ± 47,4 
c
 203,00 ± 6,2 
c
 555,00 ± 11,3 
a,b
 
BOD (mg/L) 3,70 ± 1,3 
c
 3,20 ± 0,5 
c
 2,54 ± 1,4 
a,b
 
Ket : hasil pengukuran faktor fisik-kimia berbeda nyata dengan : a. Situ Gintung, b. Situ Bungur dan c. 
Situ Kuru 
 
Hasil pengukuran pH menunjukkan bahwa 
Situ Bungur memiliki nilai pH paling tinggi, 
dibandingkan dengan Situ Gintung dan Situ Kuru 
(Tabel 1). Tingginya nilai pH di Situ Bungur 
diduga akibat aktivitas fotosintesis fitoplankton, 
terlihat dari adanya blooming algae pada saat 
pengamatan di Situ Bungur. Menurut Wazbinski 
& Quinlan, perbedaan kadar pH disetiap perairan 
dapat dipengaruhi oleh fotosintesis, respirasi dan 
asimilasi nitrogen
(20)
. Alkalinitas dan pH 
berhubungan erat dengan tingkat trofik suatu 
danau. Efek gangguan yang berasal dari 
manusia (perkebunan atau pengkayaan nutrien) 
juga dapat meningkatkan alkalinitas danau dan 
mengakibatkan tingginya produktivitas danau. 
Danau yang memiliki pH rendah menunjukkan 
produktivitas yang rendah (oligotrofik dan 
mesotrofik)
(21)
. 
Situ Gintung memiliki nilai DO 5,68 ± 1,62 
mg/L, hasil tidak berbeda ditunjukkan oleh nilai 
DO di Situ Bungur yaitu 4,8 ± 1,3 mg/L. Nilai DO 
terendah ditemukan di Situ Kuru yaitu 1,006 ± 0,2 
mg/L. Konsentrasi oksigen merupakan salah satu 
faktor yang berpengaruh terhadap komunitas 
bentik
(22)
. Nilai DO yang rendah di Situ Kuru akan 
menyebabkan tekanan lingkungan pada 
kominitas makrozoobentos yang hidup pada 
lingkungan tersebut. 
Tingkat kecerahan di Situ Gintung tidak 
berbeda dengan Situ Bungur. Kecerahan rata-
rata di Situ Gintung yaitu 56,72 ± 14,9 cm dan 
Situ Bungur 56,66 ± 3,1 cm. Sedangkan Situ 
Kuru memiliki nilai kecerahan rata-rata yang 
berbeda dengan Situ Gintung dan Situ Bungur. 
Kecerahan rata-rata di Situ Kuru yaitu 30,9 ± 
10,9 cm. Pengukuran kecerahan dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana penetrasi cahaya dapat 
masuk ke dalam perairan. Penetrasi cahaya 
sering kali dipengaruhi oleh zat yang terlarut 
dalam air dan membatasi zona fotosintesa. 
Rendahnya kecerahan di Situ Kuru diduga 
disebabkan oleh lumpur dan partikel terlarut 
dalam perairan tersebut. 
Nilai TDS yang tinggi menunjukkan tingginya 
masukan bahan organik pada Situ Kuru (Tabel 
1). Adanya dekomposisi materi organik, akan 
mengakibatkan lepasnya sebagian nutrien pada 
badan perairan yang menyebabkan peningkatan 
nilai TDS. Menurut Effendi, terdapat hubungan 
erat antara nilai TDS dan konduktivitas, semakin 
banyak garam nutrien terlarut yang dapat 
terionisasi, maka semakin tinggi pula nilai 
konduktivitas
(35)
. Sehingga tingginya nilai TDS 
juga akan menyebabkan tingginya nilai EC di Situ 
Kuru. 
Nilai BOD di Situ Gintung yaitu 3,7±1,3 mg/L 
tidak berbeda dengan Situ Bungur yang memiliki 
nilai BOD 3,2±0,5 mg/L. Situ Kuru memiliki nilai 
BOD yang paling rendah yaitu 2,54 ± 1,4 mg/L. 
Nilai BOD semua stasiun baik di Situ Gintung 
dan Situ Bungur tergolong tinggi (>2 mg/L). 
Tingginya nilai BOD di Situ Gintung dan Situ 
Bungur menunjukkan bahwa kandungan bahan 
organik di perairan tersebut tinggi. Sebab nilai 
BOD menunjukkan kebutuhan oksigen yang 
digunakan mikroorganisme untuk memecah 
senyawa organik. Tingginya nilai BOD juga 
berarti proses dekomposisi bahan organik juga 
tinggi. Bahan organik yang terdapat pada ketiga 
Situ tersebut diduga berasal dari keramba ikan 
dan limbah domestik rumah tangga
(23)
. 
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3.2. Komposisi jenis makrozoobentos di Situ 
Gintung, Situ Bungur dan Situ Kuru 
 
Berdasarkan pengamatan di Situ Gintung, 
Situ Bungur dan Situ Kuru ditemukan 16 jenis 
dari 10 famili (Tabel 3). Famili yang ditemukan 
dari kelas Gastropoda yaitu Ampullariidae (1 
jenis), Lymnaeidae (1 jenis), Planorbidae (2 
jenis), Thiaridae (5 jenis) dan Viviparidae (2 
jenis). Famili yang ditemukan dari kelas 
Oligoseta yaitu Tubificidae (1 jenis). Famili yang 
ditemukan dari kelas krustasea yaitu 
Gecarcinucidae (1 jenis) dan Palaemonidae (1 
jenis), sedangkan famili yang ditemukan dari 
kelas insekta yaitu Hydrophilidae (1 jenis).
 
Tabel 3. Kepadatan rata-rata makrozoobentos di Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ Kuru (ind/m
2
)  
 
Famili Nama Jenis Nama Lokal Situ Gintung Situ Bungur Situ Kuru 
Ampullariidae Pomacea canaliculata Keong mas 200,2 ± 64,24 200,2 ± 51 33 ± 7,33 
Lymnaeidae Lymnaea rubiginosa Onga jawa 176 ± 77 - 90.2 ± 21,12 
Planorbidae Indoplanorbis exustus Siput apel coklat 38,5 ± 27,5 93,5 ± 49,5 - 
 Physastra stagnalis - - 33 - 
Thiaridae Melanoides plicaria - - 113,6 ± 48,88 - 
 Melanoides torulosa - - 99 - 
 Melanoides tuberculata Keong terompet 66 123,2 ± 59,84 - 
 Tarebia granifera - - 95,3 ± 53,77 - 
 Thiara scabra Susuh duri 55 103,4 ± 60,72 - 
Viviparidae Filopaludina javanica Tutut jawa 62,3 ± 53,77 60,5 ± 19,25 - 
 Filopaludina sumatrensis Tutut sumatera 60,5 ± 16,5 66 ± 11 - 
Tubificidae Tubifex tubifex Cacing sutera 44 ± 14,67 143 ± 27,5 550 ± 533,5 
Gecarcinucidae  Parathelphusa convexa Yuyu sawah 33 88 ± 77 - 
Palaemonidae Palaemonetes kadiakensis Udang sawah 33 88 ± 77 - 
Chironomidae Chironomus sp. (larva) Cacing darah 44 ± 22 - 94.6 ± 22,88 
Hydrophilidae Tropisternus sp. (larva) Kumbang air 11 - - 
Jenis makrozoobentos yang paling banyak 
ditemukan di Situ Gintung adalah P. canaliculata 
(46%) (Gambar 2). Hasil penelitian Seuffert & 
Martin, menunjukkan bahwa P. canaliculata 
lebih banyak ditemukan pada lokasi dekat tepian 
yang memiliki kecepatan arus rendah, kaya 
akan kandungan organik, dan perairan dengan 
karakter pH yang basa
(24)
. Makrozoobentos ini 
juga menyukai perairan dengan tepian perairan 
tidak berkanopi dan kaya akan tumbuhan 
makrofita. Tumbuhan makrofita seperti 
Murdannia nudiflora dan Ipomoea aquatica di 
pinggiran Situ Gintung merupakan penyebab 
dari meningkatnya populasi siput P. 
canaliculata. Kedua jenis tumbuhan makrofita 
tersebut merupakan salah satu pakan alami dari 
siput ini
(25)
. 
 
 
Jurnal Teknologi Lingkungan Vol. 18, No 2, Juli 2017, 139-147                                                                         143                                                                       
 
 
Gambar 1. Komposisi jenis makrozoobentos di Situ Gintung 
 
Makrozoobentos yang paling banyak 
ditemukan di Situ Bungur yaitu Pomacea 
canaliculata (22%), selain itu ditemukan pula 
jenis siput lain yaitu Melanoides tuberculata 
(14%), Melanoides plicaria (7%), Melanoides 
torulosa (2%), Thiara scabra (11%), Filopaludina 
javanica (5%), Filopaludina sumatrensis (6%), 
Indoplanorbis exustus (4%), Tarebia granifera 
(6%) dan Physastra stagnalis (1%). Banyaknya 
jenis siput yang ditemukan diduga karena 
perairan Situ Bungur memiliki nilai kecerahan 
yang tinggi (Tabel 1). Meningkatnya aktivitas 
reproduksi dari siput dapat dipengaruhi oleh 
kejernihan serta konsentrasi oksigen dalam air. 
Saat berada di dalam perairan yang keruh, siput 
akan memproduksi telur lebih sedikit 
dibandingkan saat berada di dalam perairan yang 
jernih
(26)
. Komposisi Pomacea canaliculata yang 
ditemukan di Situ Bungur tidak sebanyak di Situ 
Gintung diduga disebabkan tidak adanya 
tanaman makrofita yang tumbuh di tepian Situ 
Bungur. 
Keberadaan gastropoda yang mendominasi 
wilayah perairan Situ Bungur juga dapat 
mengindikasikan perairan tersebut telah tercemar 
organik. Berdasarkan penelitian Saru, filum 
Moluska akan mendominasi wilayah perairan 
yang memiliki kandungan organik tinggi yang 
berasal dari limbah industri, perumahan dan 
aliran dari pertanian
(3)
. Masukan bahan organik 
dari sekitar perumahan didukung oleh kecerahan 
perairan yang tinggi, akan merangsang 
pertumbuhan alga yang ada di Situ Bungur. Hal 
tersebut menyebabkan famili Planorbidae dan 
Viviparidae yang merupakan pemakan alga, 
diatom, perifiton, detritivor, dan makrofita dapat 
berkembang dengan baik
(27)
. 
 
 
 
Gambar 2. Komposisi jenis makrozoobentos Situ Bungur 
 
Krustasea yang hidup di Situ Bungur juga 
ditemukan lebih banyak dibandingkan dengan 
Situ Gintung. Jenis krustasea seperti P. 
kadiakensis ditemukan sekitar 8% dari seluruh 
komposisi jenis makrozoobentos yang hidup di 
Situ Bungur. Makrozoobentos ini memang dapat 
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hidup dengan baik pada suhu 29-31
o
C 
(28)
. Selain 
itu terdapat pula jenis krustasea lain, yaitu 
Parathelpusa convexa. Sebagian besar jenis ini 
akan mendiami habitat yang dangkal (1-2 m) baik 
di perairan lentik (kolam, rawa-rawa) maupun 
lotik (selokan). Makrozoobentos ini juga dapat 
hidup pada danau oligotrofik sampai 
hypereutrofik
(29)
. 
Jenis makrozoobentos yang paling banyak 
ditemukan di Situ Kuru adalah T. tubifex. Jenis ini 
ditemukan 68% dari seluruh total komposisi 
makrozoobentos yang ada di Situ Kuru (Gambar 
4). Melimpahnya T. tubifex diduga karena 
substrat lumpur yang terdapat Situ Kuru sesuai 
dengan habitat hidupnya. Jenis ini memang 
biasanya dapat ditemukan pada perairan dengan 
arus lambat dan berlumpur
(30)
. 
 
Gambar 3. Komposisi jenis makrozoobentos di Situ Kuru 
 
Jenis Oligoseta seperti T. tubifex 
mendapatkan makanan dengan cara mencerna 
permukaan sedimen yang merupakan hasil 
penguraian bahan organik (detritus alga dan 
bakteri)
(22)
. Substrat dasar Situ Kuru yang berupa 
lumpur halus memiliki kemampuan besar dalam 
menyimpan hasil penguraian bahan organik. 
Tersedianya pakan yang melimpah pada substrat 
menyebabkan jenis ini dapat hidup dengan baik 
di Situ Kuru. Keberadaan famili Tubificidae yang 
mendominasi juga menandakan perairan 
tersebut tercemar bahan organik
(31)
. 
Larva Chironomus sp. juga ditemukan hidup 
melimpah di Situ Kuru. Larva Chironomus sp. 
termasuk ke dalam golongan diptera. Kehadiran 
larva Chironomus sp. pada perairan diduga 
karena Situ Kuru menyediakan sumber makanan 
yang cukup tinggi bagi larva ini. Larva ini akan 
memakan hasil sedimentasi dari alga-alga yang 
sudah mati di dasar perairan
(21)
. Larva dari famili 
Chironomidae memiliki haemoglobin (Hb) dalam 
darahnya yang memungkinkan mereka dapat 
hidup di perairan dengan konsentrasi oksigen 
terlarut cukup rendah. Larva Chironomidae dapat 
bertahan pada perairan tercemar organik namun 
tidak dapat hidup di air yang tercemar toksik 
(logam dan pestisida). Keberadaan larva 
Chironomidae akan semakin meningkat pada 
perairan dengan pencemaran sedang
(30)
. 
 
3.3. Indeks keanekaragaman makrozoobentos 
di Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ 
Kuru 
Struktur komunitas makrozoobentos di suatu 
perairan dapat diketahui dengan menggunakan 
indeks keanekaragaman (H’), indeks 
keseragaman (e), indeks kekayaan jenis (Dmg) 
dan indeks dominansi (C). Indeks tersebut juga 
dapat digunakan untuk menilai kestabilan 
komunitas makrozoobentos dalam suatu 
perairan.
 
Gambar 4. Nilai indeks keanekaragaman (H’), kemerataan (e), dan dominansi (C) komunitas 
makrozoobentos di Situ Gintung, Situ Bungur dan Situ Kuru 
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Nilai indeks keanekaragaman (H’) tertinggi 
ada di Situ Bungur yaitu 2,29. Nilai tertinggi 
kedua yaitu Situ Gintung dengan nilai 1,74. Situ 
Kuru memiliki nilai keanekaragaman terendah 
yaitu 0,92. Menurut kriteria Krebs, Situ Bungur 
dan Situ Gintung memiliki nilai keanekaragaman 
yang tergolong sedang, sedangkan Situ Kuru 
tergolong ke dalam keanekaragaman rendah
(32)
. 
Nilai keanekaragaman antara 1-3 
mengindikasikan perairan tersebut dalam kondisi 
cukup stabil
(33)
. Nilai keanekaragaman yang 
rendah mencerminkan Situ Kuru mengalami 
tingkat pencemaran berat oleh limbah domestik. 
Limbah domestik dari perumahan disekitar 
Situ Kuru yang langsung dialirkan ke badan 
perairan akan menyebabkan pengkayaan nutrisi. 
Akibatnya nilai DO yang ada di Situ Kuru 
menurun. Menurunnya nilai DO tersebut 
menyebabkan keanekaragaman makrozoobentos 
di Situ Kuru rendah dan didominasi larva 
Chironomus sp. dan T. tubifex. Kedua jenis 
makrozoobentos tersebut memiliki Hb sehingga 
dapat bertahan pada kondisi perairan yang 
miskin oksigen
(30)
. 
Nilai kemerataan (e) tertinggi ada di Situ 
Bungur yaitu sebesar 0,89. Nilai kemerataan 
tertinggi kedua ada di Situ Gintung dengan nilai 
sebesar 0,75. Situ Kuru memiliki nilai kemerataan 
terendah yaitu 0,66. Apabila nilai indeks 
kemerataan jenis mendekati angka 1, maka 
setiap jenis memiliki jumlah individu yang hampir 
sama. Nilai kemerataan di Situ Bungur dan Situ 
Gintung termasuk ke dalam golongan tinggi. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kedua perairan 
tersebut memiliki perbandingan jumlah antar 
jenis cenderung merata. Hal tersebut dapat 
terlihat dari meratanya komposisi jenis 
makrozoobentos yang ada di Situ Bungur. Nilai 
kemerataan Situ Gintung yang lebih rendah dari 
Situ Bungur disebabkan jumlah individu tiap jenis 
di Situ Gintung kurang seragam. Situ Kuru sendiri 
memiliki nilai keanekaragaman yang sedang. 
Nilai tersebut menunjukkan tidak meratanya 
jumlah individu pada tiap jenisnya. Hal ini terlihat 
dari adanya perbedaan jumlah individu tiap jenis 
makrozoobentos yang hidup di Situ Kuru. 
Nilai dominansi (C) tertinggi ada pada Situ 
Kuru yaitu 0,5. Situ Gintung memiliki nilai 
dominansi tertinggi kedua dengan nilai 0,25. Nilai 
dominansi paling rendah berada pada Situ 
Bungur dengan nilai 0,11. Tingginya nilai 
dominansi pada Situ Kuru mengindikasikan 
adanya jenis makrozoobentos yang 
mendominasi. Berdasarkan komposisi jenis pada 
Situ Kuru jenis T. tubifex memang terlihat lebih 
mendominasi lebih dari 50% komposisi jenis 
makrozoobentos yang ada. Menurut 
Rachmawaty, makrozoobentos yang memiliki 
toleransi tinggi akan semakin bertambah 
kelimpahannya pada lingkungan yang memiliki 
tingkat gangguan tinggi, sedangkan jenis yang 
memiliki daya toleransi yang rendah 
kelimpahannya akan semakin menurun
(34)
. 
Nilai dominansi Situ Gintung menunjukkan 
angka lebih rendah dari Situ Kuru, meskipun 
pada komposisi jenis P. canaliculata terlihat lebih 
banyak dibandingkan jenis makrozoobentos lain 
(Gambar 1). Namun jumlah P. canaliculata 
kurang dari setengah komposisi jenis yang ada, 
sehingga tingkat dominansinya cenderung 
rendah. Nilai dominansi paling rendah pada Situ 
Bungur mengindikasikan bahwa tidak adanya 
jenis makrozoobentos yang mendominasi pada 
perairan tersebut. Semakin optimum kondisi 
lingkungan, maka semakin banyak jumlah biota 
yang akan ditemui, meskipun hanya ada 
bebarapa individu tiap jenisnya. Namun bila 
suatu kondisi ekosistem tidak optimum, maka 
beberapa jenis biota akan terlihat 
mendominasi
(20)
. 
 
4. KESIMPULAN 
Makrozoobentos yang ditemukan selama 
pengamatan di Situ Gintung terdiri dari 11 jenis, 
Situ Bungur ditemukan 13 jenis dan Situ Kuru 4 
Jenis. Pomacea canaliculata lebih banyak 
ditemukan di Situ Gintung dan Situ Bungur, 
sedangkan Situ Kuru lebih banyak ditemukan 
jenis Tubifex tubifex. Sebagian besar 
makrozoobentos yang ditemukan di Situ Gintung 
dan Situ Bungur berasal dari kelompok 
gastropoda, menunjukkan indikasi adanya 
pencemaran organik. Nilai indeks 
keanekaragaman (H’) di Situ Bungur dan Situ 
Gintung tergolong sedang yaitu 2,29 dan 1,74, 
mengindikasikan wilayah tersebut tercemar 
sedang. Sedangkan nilai H’ di Situ Kuru 
tergolong rendah yaitu 0,92, menunjukkan 
wilayah tersebut diduga tercemar berat.  
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